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ABSTRAK 

 

Asri Oktaviani 

NIM 100324058 

 
ASUHAN KEPERAWATAN NYERI AKUT PADA KASUS POST OP POD 2 

CHOLELITHIASIS DI RUANG DARUSSALAM 3 dan 1 RS AL-ISLAM 

BANDUNG: PENDEKATAN EVIDENCE BASED NURSING : AROMATHERAPY 

LEMON  

2025;xii;187halaman; 

 

 

Kolelitiasis merupakan salah satu gangguan pada kantung empedu yang sering 

memerlukan tindakan pembedahan, seperti kolesistektomi. Pasien pascaoperasi kolelitiasis 

umumnya mengalami nyeri akut yang dapat mengganggu proses pemulihan dan kualitas 

hidup. Penggunaan analgesik farmakologis efektif namun berisiko menimbulkan efek 

samping, sehingga diperlukan alternatif non-farmakologis. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis efektivitas aromaterapi lemon sebagai intervensi keperawatan komplementer 

dalam menurunkan tingkat nyeri akut pada pasien post operasi kolelitiasis dengan 

pendekatan evidence-based nursing. Penelitian menggunakan studi kasus pada dua pasien 

post operasi kolelitiasis di Ruang Darussalam 3 dan 1 RS Al-Islam Bandung. Intervensi 

berupa inhalasi aromaterapi lemon diberikan, dan tingkat nyeri diukur sebelum dan sesudah 

intervensi menggunakan skala nyeri terstandar. Hasil menunjukkan adanya penurunan 

tingkat nyeri pada kedua pasien setelah pemberian aromaterapi lemon, tanpa efek samping 

yang merugikan. Temuan ini menunjukkan bahwa aromaterapi lemon efektif sebagai 

intervensi non-farmakologis dalam manajemen nyeri akut pascaoperasi kolelitiasis. 

Intervensi ini dapat diintegrasikan dalam praktik keperawatan berbasis bukti untuk 

meningkatkan kenyamanan dan kualitas pemulihan pasien, serta memperkaya alternatif 

manajemen nyeri yang aman dan mudah diterapkan. 

 

Kata Kunci:  kolelitiasis, nyeri akut, post operasi, aromaterapi lemon, evidence-based 

nursing 
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ABSTRACT 

 

Asri Oktaviani 

NIM 100324058 

 
NURSING CARE FOR ACUTE PAIN ON  POST-OP DAY 2 CHOLELITHIASIS IN 

DARUSSALAM ROOM 3 AND 1 RS AL ISLAM BANDUNG: AN EVIDANCE-BASED 

NURSING APPROACH USING: AROMATHERAPY LEMON 

2025;xii;187pages; 

 

The study analyzed the effectiveness of lemon aromatherapy as a complementary nursing 

intervention to reduce acute pain in post-operative cholelithiasis patients on postoperative 

day 2 in Ruang Darussalam 3 and 1 at RS Al-Islam Bandung. Two patients who underwent 

cholecystectomy were given lemon aromatherapy inhalation, and their pain levels were 

measured before and after the intervention using a standardized pain scale. The results 

showed a significant reduction in pain intensity after the aromatherapy without any adverse 

effects. This finding demonstrated that lemon aromatherapy effectively decreased acute 

post-operative pain and could be integrated into evidence-based nursing practice to enhance 

patient comfort and recovery quality. The intervention offers a safe, easy-to-apply non-

pharmacological pain management alternative for post-cholelithiasis surgery patients. 

 

Keywords:  cholelithiasis, acute pain, post-operative, lemon aromatherapy, evidance based 

nursing  
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DAFTAR ISTILAH 

 

1. Aromaterapi (Aromatherapy): Terapi dengan minyak esensial dari tumbuhan 

untuk efek terapeutik, seperti mengurangi nyeri dan stres. 

2. Aromaterapi Lemon (Lemon Aromatherapy): Aromaterapi dengan minyak 

esensial lemon yang mengandung limonene dan linalool untuk analgesik dan 

relaksasi. 

3. Batu Empedu (Gallstones): Material padat yang terbentuk dari kolesterol, 

bilirubin, dan garam kalsium dalam empedu. 

4. Complementary (Komplementer): Pendekatan non-konvensional yang 

digunakan bersama pengobatan medis standar. 

5. Diffuser (Diffuser): Alat untuk menyebarkan uap minyak esensial ke udara. 

6. EBN (Evidence-Based Nursing): Pendekatan praktik keperawatan berdasarkan 

bukti ilmiah terkini. 

7. Kolelitiasis (Cholelithiasis) : Kondisi terbentuknya batu di dalam kantong 

empedu akibat pengendapan kolesterol atau bilirubin. 

8. Kolesistektomi (Cholecystectomy): Prosedur pembedahan untuk mengangkat 

kantong empedu, baik secara laparoskopi maupun terbuka. 

9. Limonene (Limonene): Senyawa utama dalam lemon yang bersifat 

antiinflamasi dan analgesik. 

10. Linalool (Linalool): Senyawa aktif dengan efek sedatif dan relaksasi pada 

sistem saraf pusat. 

11. Nociceptor (Nosiseptor): Ujung saraf yang merespons nyeri dan mengirim 

sinyal ke otak. 

12. NRS (Numeric Rating Scale): Skala nyeri dari 0–10 untuk mengukur intensitas 

nyeri subjektif. 

13. Nyeri Akut (Acute Pain):Sensasi nyeri tajam yang muncul tiba-tiba akibat 

cedera jaringan, bersifat sementara (kurang dari 3 bulan). 

14. Pasca Operasi (Postoperative): Keadaan atau fase setelah pasien menjalani 

tindakan bedah. 

15. POD (Post Operative Day) (Hari Pasca Operasi): Penanda hari keberapa setelah 

operasi dilakukan. 

16. Relaxation (Relaksasi): Keadaan rileks yang dicapai melalui terapi atau teknik 

non-obat. 

17. SOP (Standar Operasional Prosedur): Prosedur baku tertulis dalam pelaksanaan 

tindakan klinis. 

18. VAS (Visual Analog Scale): Garis 10 cm untuk mengukur tingkat nyeri dari 

tidak nyeri hingga sangat nyeri. 
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